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ABSTRACT
Pandan leaves is one of the commodities of non timber forest products that have
potential and usefeul as raw materian of handicraft. According to market demand
and over time, Pandanus crafts are made into a variety of creative and innovative
forms, such as handbags, sandals, storage boxes, file boxes, and so on. Community
service activity is aimed to train and guide the students in Biology Departmentto
create innovative products from pandan leaf crafts and to train them to do pandan
leaf cloring techniques so that it becomes a quality craft materials. The results of the
devotion work well, the students managed to cerate some innovative products,
including sandals, hand fans and placemates. Based on the questionnaire analysis
shows that 100% of students get new knowledge about handicrafts and coloring
techniques pandanleaf staining, and activities like this can be used as extracurricular
activities for students in the department of Biology.
Keywords: Pandan leaf, handycrafts, staining technique
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara di
Asia yang kaya akan keanekaragaman tanaman
baik segi varietas maupun jumlahnya. Saat ini
banyak sekali potensi sumber daya alam baru
yang sedang dikembangkan, salah satunya
Tumbuhan pandan. Tumbuhan pandan dapat
tumbuh pada wilayah dataran rendah hingga
dataran tinggi, mulai dari pantai hingga wilayah
pegunungan. Daun pandan merupakan salah
satu komoditi Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK)
yang potensial dan bermanfaat sebagai bahan
baku barang kerajinan (Sudardadi, 1996).
Daun pandan adalah jenis daun berbentuk
lancip panjang dan memiliki sudut pada bagian
ujung daunnya. Selain itu daun pandan banyak
sering dimanfaat sebagai penumbuh aroma pada
produk makanan, produk kecantikan, hingga pro-
duk kesehatan. Daun pandan sering digunakan
untuk masakan, karena warnanya hijau tua daun
pandan sering digunakan sebagai pewarna alami
makanan. Struktur anatomi daun pandan berse-
rat halus dan mudah dibuat campuran dalam ma-
sakan.
Pada awalnya daun pandan hanya dibuat
barang kerajinan berupa tikar. Sesuai dengan
permintaan pasar dan seiring dengan berjalan-
nya waktu, kerajinan pandan dibuat menjadi ber-
bagai macam bentuk yang sangat kreatif dan
inovatif, seperti : tas, sandal, kotak hantaran, box
file, dan lain sebagainya. Hasil kreatif dan inovatif
tersebut menunjukkan bahwa kerajinan daun
pandan memiliki nilai ekonomis kerajinan yang
tinggi.
Dalam pembuatan kerajinan ini, permasa-
lahan yang sering terjadi adalah dalam proses
pengolahan daun pandan, terutama pada waktu
pewarnaan dan pengeringan. Pewarnaan dan
pengeringan yang kurang baik akan menurunkan
kualitas barang kerajinan, sehingga yang harus
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diperhatikan adalah daun pandan harus memiliki
kadar air tertentu agar baik hasil kerajinannya.
Daun pandan yang terlalu kering akan mudah
patah apabila dianyam, akan tetapi apabila
terlalu basah akan mempersulit dalam proses
pewarnaan dan perekatan (Winarni & Waluyo,
2006).
Salah satu usaha untuk menumbuhkan
kreatifitas yang inovatif dari para mahasiswa di
Program studi Biologi adalah melalui kegiatan
Pelatihan. Hingga saat ini para mahasiswa
Biologi belum terpikirkan untuk mencoba teknik
pewarnaan dan pengeringan daun pandan.
Penyebabnya adalah keterbatasan pengetahuan
dan ketrampilan para mahasiswa di Prodi Biologi
tentang teknik pewarnaan. Oleh sebab itu kegi-
atan pelatihan dan praktek teknik mewarnai daun
pandan serta membuat kerajinan tradisional per-
lu dilakukan sebagai salah satu bentuk kepe-
dulian mahasiswa Prodi Biologi untuk mendu-
kung program pemerintah yaitu dalam mendo-
rong pengembangan ekonomi kreatif dalam
pembangunan nasional yang berbasis IPTEK
(Peraturan Presiden Nomor 6 tahun 2015 ten-
tang Badan Ekonomi Kreatif Indonesia). Selain
itu, diharapkan dengan kegitan pelatihan tersebut
pengetahuan mereka akan bertambah sehingga
mahasiswa selalu peduli pada lingkungan seki-
tarnya.
Tujuan dari kegiatan pengabdian ini ada-
lah melatih dan membimbing para Mahasiswa
Biologi membuat produk inovatif dari kerajinan
daun pandan, serta melatih para Mahasiswa
Prodi Biologi dalam melakukan teknik pewarnaan
daun pandan sehingga menjadi bahan kerajinan
yang berkualitas. Manfaat dari kegiatan pengab-
dian ini adalah terbentuknya kesadaran mahasis-
wa Prodi Biologi untuk peduli terhadap potensi
sumber daya alam khususnya tumbuhan pandan,
terbentuknya jiwa kewirausahaan bagi para
mahasiswa di Program Studi Biologi, membe-
rikan motivasi bagi para Mahasiswa Prodi Biologi
untuk kreatif dan inovatif serta tidak mudah
menyerah dalam melakukan kreasi kerajinan
daun pandan, menanamkan budi pekerti luhur
bagi para mahawsiswa Prodi Biologi seperti
kerjasama, ketekunan dan kerja keras, dan
menumbuh kembangkan sifat ilmiah kepada para
Mahasiwa Prodi Biologi.
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di la-
pangan dan di Laboratorium Botani FMIPA
UNCEN. Kegiatan dilapangan meliputi proses
pengambilan bahan baku daun pandan di hutan
Peg. Cycloop dan hutan pembelajaran Kampus
Waena. Kegiatan pengabdian dilakukan selama
2 minggu (29 Agustus s/d 14 September 2017).
Alat yang digunakan pada kegiatan
tersebut adalah : pisau pengerat atau cutter un-
tuk memotong dan membersihkan daun pandan
dari duri; oven untuk pengeringan daun pandan;
panic berukuran besar untuk merebus daun
pandan; kompor untuk perebusan daun pandan;
baskom berukuran besar dan sedang untuk
perendaman daun pandan.
Bahan-bahan yang akan digunakan da-
lam kegiatan pengabdian ini adalah : daun pan-
dan sebagai bahan baku; benzen, KI, etanol,
aseton, alkohol benzen 1:2; H2SO4 72%, HCL
pekat pa 36%, dan aquades (air suling).
Prosedur kerja mengacu pada Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Industri kerajinan
dan Batik (Anonim, 1984) dengan tahap sebagai
berikut :
1) Penyediaan bahan baku
Setelah dilakukan pemanenan, daun pandan
akan dibagi dua yaitu daun pandan yang dije-
mur sampai kering udara, dan daun pandan
yang masih segar, selanjutnya dikondisikan
dalam ruangan selama 24 jam pada suhu ka-
mar.
2) Pemasakan dan pengelantangan
Bahan baku yang digunakan pada proses ini
adalah daun pandan yang segar. Selanjutnya
daun pandan tersebut akan dimasak atau
direbus pada suhu 50oC selama 2 jam dalam
larutan 2 g/l soda kostik (NaOH) dan 40 g/l
garam dapur. Kemudian daun pandan akan
direndam secara berturut-turut pada renda-
man berikut
a. Rendaman 1
Daun pandan akan direndam pada suhu
kamar selama 48 jam dalam larutan yang
mengandung 2 g/l soda abu, kemudian
dicuci, kemudian dilakukan perendaman
tahap 2.
b. Rendaman 2
Daun pandan akan direndam pada suhu
kamar selama 48 jam dalam larutan yang
mengandung 2 g/l soda abu, 4 g/l natrium
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silikat, dan 10 cc/l hidrogen peroksida. Ke-
mudian dicuci, dan selanjutnya dilakukan
perendaman tahap 3.
c. Rendaman 3
Daun pandan akan direndam pada suhu
kamar selama 48 jam dalam larutan yang
mengandung 1,5 g/l soda abu, 4 g/l
natrium silikat, dan 15 cc/l hidrogen perok-
sida. Kemudian dicuci, selanjutnya dilaku-
kan perendaman tahap berikutnya (tahap
4).
d. Rendaman 4
Daun pandan akan direndam pada suhu
kamar selama 12 jam dalam larutan yang
mengandung 1,5 g/l natrium hidrosulfit.
Kemudian dicuci, selanjutnya dilakukan
perenndaman tahap 5.
e. Rendaman 5
Daun pandan akan direndam pada suhu
kamar selama 30 menit dalam larutan
yang mengandung 2 cc/l asam cuka 30%.
Kemudian bahan dicuci, selanjutnya dike-
ring anginkan.
Untuk bahan baku lainnya yaitu daun
pandan kering langsung mengalami perla-
kuan rendaman tahap 1-5 seperti halnya
pada pandan segar, tanpa perlakuan pere-
busan.
3). Pemberian Zat Warna
Proses pewarnaan mencakup proses pen-
celupan-serap di dalam larutan yang masing-
masing mengandung zat warna asam dan zat
warna basa. Bahan yang dicoba adalah daun
pandan kering yang mengalami tahapan
sebagaimana yang telah diuraikan pada butir
2 (Pemasakan dan pengelantangan). Bahan
tersebut dicelup dalam zat warna asam, yaitu
larutan yang mengandung 5% zat warna
asam dan 2 cc/l asam cuka pekat pada suhu
95oC selama 40 menit.
Proses yang akan dilakukan melarutkan zat
warna dalam air panas dengan perbandingan
1 : 1. Kemudian dalam larutan tersebut sete-
ngah bagian asam cuka dan pandan segar
maupun pandan yang telah dikeringkan pada
suhu 50oC.Suhu campuran tersebut dinaikkan
sampai 95oC selama 20 menit. Setelah itu ke
dalam campuran tersebut dimasukkan lagi
setengah bagian asam cuka , lalu dibiarkan.
Pencelupan dilakukan selama 40 menit
dengan suhu tetap dijaga pada 95oC. Sesu-
dahnya, bahan daun pandan dicuci bersih dan
dikeringkan menggunakan oven.
4). Proses pengeringan daun pandan
Setelah pandan diberi tahapan pewarnaan,
tahap selanjutnya pandan dikeringkan dengan
menggunakan oven dengan aplikasi suhu
yang bervariasi, yaitu 50oC, 60oC, dan 70oC
selama 24 jam.
5). Penganyaman
Setelah melalui proses pengeringan, bahan
daun pandan yang telah diwarnanai siap
dibuat kerajinan dengan cara dianyam untuk
menghasilkan produk-produk seperti tas, topi,
tikar, atau produk inovatif lainnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini telah dilaksana-
kan selama 6 kali tatap muka, yang diikuti oleh
mahasiswa program studi di lingkunan Jurusan
Biologi, Kelautan dan Perikanan serta mahasis-
wa prodi lain yang berminat. Pada kegiatan awal
diberikan materi tentang : a) distribusi pandan; b)
struktur anatomi daun pandan; c) karya inovatif
dari kerajinan; d) tahapan kreatif dan inovatif
kerajinan daun pandan; e) pemutaran film ten-
tang proses pewarnaan daun pandan.
Proses awal dimulai dengan pengam-
bilan daun pandan, alat pemotong daun dan duri
pandan menggunakan alat yang sudah dimodi-
fikasi (Gambar 1-2).
Gambar 1. Alat pemotong duri daun
Modifikasi alat pemotong yang telah di-
lakukan adalah modifikasi pada bahan yang
digunakan yaitu untuk memotong duri dan daun.
Untuk memotong duri awalnya menggunakan tali
nilon, dimodifikasi dengan menggunakan kawat
baja,
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Gambar 2. Alat pemotong daun
sedangkan bahan pemotong daun awalnya
menggunakan pisau silet, dimodifikasi menggu-
nakan anak pisau cutter. Hasil kegiatan pemo-
tongan dan pelepasan duri dapat dilihat dalam
Gambar 3.
Gambar 3. Hasil kegiatan pemotongan dan
pelepasan duri
Kegiatan perebusan, teknik pewarnaan,
serta penganyaman daun pandan. Selanjutnya
Anonim (1989) menyatakan bahwa sebelum dia-
nyam, daun pandan dipukul dulu agar lemas lalu
direndam dalam air setelah itu dijemur di bawah
matahari.
Anyaman dan kerajinan produk pandan
Indonesia telah lama menjadi salah satu komoditi
ekspor andalan Indonesia (Wongso,2006). Ber-
dasarkan hasil penelitian Rowell dan Stout
(2007), secara tradisional bast fiber (serat yang
berasal dari kayu) dan leaf fiber (serat yang bera-
sal dari daun) telah digunakan sebagai bahan
pembuat tali, benang ikat, geotextile, filter (alat
saring) atau sorbent, dan kain atau serat goni.
Dari kegiatan pengabdian ini, beberapa
hasil produk inovasi dari anyaman kerajinan
pandan telah dibuat oleh mahasiswa di Jurusan
Biologi, di antaranya sandal, kipas tangan dan
alas piring untuk meja makan (Gambar 4).
Gambar 4. Produk inovatif dari anyaman daun
pandan
Menurut Sudardadi (1996), daun pandan
digunakan sebagai sumber serat untuk berbagai
kerajinan anyaman tali dan furniture. Pada tahun
1970-an aplikasi pandan telah diperluas sebagai
salah satu bahan home accessories yang dimi-
nati masyarakat dunia. Struktur anyaman pandan
yang menarik menjadi alternatif bahan untuk
berbagai asesoris rumah seperti tempat sampah,
tray, kotak, dan lain sebagainya.
Berdasarkan hasil kuesioner 100 % maha-
siswa mendapat pengetahuan baru dari kegiatan
pengabdian ini. Secara umum mahasiswa tidak
mengalami kesulitan dalam menganyam daun
pandan, mereka berharap kegiatan seperti ini da-
pat terus berlanjut dan dapat dilakukan sebagai
kegiatan ekstrakurikuler untuk mahasiswa FMIPA
secara keseluruhan.
KESIMPULAN
Dari kegiatan pengabdian ini dapat di-
simpulkan bahwa mahasiswa di Jurusan Biologi
mampu membuat produk inovatif dari kerajinan
daun pandan serta mampu melakukan teknik
pewarnaan daun pandan sehingga dapat meng-
hasilkan produk yang berkualitas.
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